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ABSTRAK

Ernimarlina(2008): Pengaruh Tingkat Ekonomi  Orang Tua Terhadap
Pemberian Motivasi Belajar Murid SDN 002 Desa Pantai
Cermin, Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui apakda pengaruh
tingkat ekonomi orang tua terhadap pemberian msitivalajar murid SDN 002
Desa Pantai Cermin.

Gejala-gejala umum pra penelitian yang penulimule@an antara lain
sebagai berikut: Pertama,masih ada sebagian otengang belum memenuhi
fasiltas belajar anaknya seperti buku-buku pakehgyaliperlukan untuk
menunjang proses belajar anak. Kedua, masih adaiseborang tua yang tidak
menyuruh anaknya mengulangi pelajaran di rumahigemasih ada sebagian
anak yang tidak mempunyai peralatan belajar yamgkigp; seperti, tidak
mempunyai pensil, pena, penghapus, dan penggaeangat, ada juga sebagian
orang tua yang ekonominya mampu tetapi ia tidak emerhi fasilitas belajar bagi
anaknya di sisi lain ada juga sebagian orang tag g&aonominya kurang mampu
tetapi ia memenuhi fasilitas belajar bagi anaknya.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukdengan cara
menyebarkan angket dan melakukan wawancara kepadg tua siswa. Setelah
data terkumpul, kemudian dianalisis dengan mendgmprogram SPSS.

Berdasarkan analisis terakhir dari data-data yeergulis dapat melalui
angket dengan menggunakan SPSS dengan analisissid&oekontingensi
diketahui besarnya probabilitas 0,00 lebih kecii 8205. Dengan demikian maka
hipotesa nol ditolak dan hipotesa alternative aiitar

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapdiutgan yang
signifikan tingkat ekonomi orang tua terhadap pembemotivasi belajar murid
SD 002 Desa Pantai Cermin



ABSTRACT
Ernimarlina(2007): Economic Storey;Level Influence of Parent of To Gift Motivate To

Learn Pupil SDN 002 Pantai Cermin, Subdistrict Tapung, Kampar
Regency.

This Research Target is to know whether/what there [is] economic storey;level
influence [of] parent to gift motivate to learn pupil SDN 002 Pantai Cermin.

Common/ public symptom of research pre which the writer find for example the
following: First, there are some parent which not yet fulfilled fasiltas learn [his/its] child like
packet book that is needed to support process learn child. Second, some people there
(be) still be old [is] which [do] not order [his/its] child repeat lesson at home. Third, there
are some child which don't have equipments learn complete; like, don't have the pencil,
pen, liquidator, and the ruler. Fourth, there [is] also the old some people [is] which His
acconomic able to but he [do] not fulfill facility learn for [his/its] child on the other side
there [is] also the old some people [is] which his acconomic indigent [of] but he fulfill
facility learn for [his/its] child.

Technique [of] data collecting [of] [at] this research [is] [done/conducted] by
propagating enquette and [do/conduct] interview to student parent. After data gathered,
[is] later;t

Technique [of] data collecting [of] [at] this research [is] [done/conducted] by
propagating enquette and [do/conduct] interview to student parent. After data gathered,
[is] later;then analysed by using program SPSS.

Pursuant to last analysis from data which the writer can through enquette by using SPSS

with coefficient kontingensi analysis known [by] the level of probabilitas 0,00 smaller than
0,05. Thereby hence hypothesizing [of] zero refused and hypothesizing alternative
accepted.

Inferential thereby that there are [relation/link] which economic signifikan

storey;level [of] parent to gift motivate to learn pupil SD 002 Pantai Cermin.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Ekonomi merupakan suatu hal yang mendapat penhatza menjadi
pemikiran setiap manusia yang hidup di permukaami &llah ini. Apapun yang
dikerjakan oleh manusia tidak bisa terlepas dasaten ekonomi. Pada dasarnya
ekonomi turut menentukan segala sesuatu, baik Wwelangsungan hidup sehari-
hari maupun kelangsungan pendidikan.

Ekonomi mempunyai peran yang cukup vital dalam en&rkan
kesejahteraan hidup manusia termasuk di dalamngtaladesuksesan jalannya
pendidikan, dalam rangka membangun generasi baragga kukuh dan mampu
menciptakan lapangan kerja yang baik.

Sejalan dengan hal tersebut di atas, Hasan Lamgguinenyebutkan
“Ekonomi dan pendidikan selalu bergabung sejak @&HuUntuk mewujudkan
kesejahteraan hidup, manusia menempuh bermacamymgakan, seperti
memasuki jenjang pendidikan yang secara khususribetasi pada perbaikan
ekonomi. Khusus dalam bidang pendidikan, tingkabnekni keluarga juga
mempunyai hubungan yang erat dengan proses betegagajar di sekolah.
Slameto dalam bukunya “Belajar dan Faktor-faktongydMempengaruhinya”,
menandaskan:

“Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengese® belajar
mengajar anak, anak yang sedang belajar selains hampenuhi kebutuhan

pokoknya misalnya makanan, pakaian, kesehatan dain-lain, juga
membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang belapja, kursi, penerangan, alat-

1 Hasan Langgulund\zaz-azas Pendidikan ISam, (Jakarta: al-Hasanah, 1988), him. 20



alat tulis, buku-buku dan lain-lainnya. Fasilitaddajar itu hanya dapat terpenuhi
jika keluarga mempunyai cukup uang”

Sejalan dengan hal tersebut di atas, Marquel Hetesa dan G.
Gaphinerhan menyatakan:“Kemiskinan dapat mempehgdesempatan bagi
anak-anak untuk berhasil dalam sekolah. Anak yamgarl akan menemui
kesukaran dalam memberikan perhatian yang pentladap bidang pelajaran
yang harus mereka pelajari di sekolah. Anak yaag@tuanya tidak mampu atau
tidak dapat melengkapi pakaian atau alat-alat yaimg diperlukan, secara fisik
mereka akan tidak enak atau merasa rendah diadephteman sekelasnya yang
pakainnya lebih bagus atau alat sekolahnya lebikiep.?

Dari beberapa teori yang penulis kutif di atapad@h disimpulkan bahwa
ekonomi suatu keluarga akan menentukan keberhagllarsuatu lembaga
pendidikan. Demikian juga halnya dengan pemberiativasi orang tua kepada
anaknya, semakin tinggi tingkat ekonomi orang tmmka akan berpengaruh
terhadap pemberian motivasi belajar kepada anakagaaSebagai contoh, orang
tua yang ekonominya lebih baik, akan mudah merekelineli fasilitas belajar
bagi anak-anaknya. Berbeda dengan orang tua yaonpeknya rendah, mereka
akan kesulitan dalam pengadaan fasilitas belagk-anaknya.

Dalam kegiatan belajar di rumah maka motivasi tlagatakan sebagai
keseluruhan daya penggerak di dalam diri orangy&ng menimbulkan belajar,
yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar damberikan arah pada
kegiatan belajar pada anak.

Pemberian motivasi belajar merupakan faktor psykdag bersifat non
intelektual. Perannya yang khas adalah dalam halimpbuhan gairah, merasa

senang dan semangat untuk belajar oleh orang tpadkeanaknya. Di dalam

kegiatan belajar-mengajar, peranan motivasi bargy@ersifatintrinsic maupun

2 SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Cet. IV, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), him,.63
3 Marquel Fermandes & G. Gophinerhdtrjsis-krisis Dalam Pendidikan, (Jakarta: Balai Pustaka, 1983),
him..58



ektrinsik sangat diperlukan. Pemberian motivasi bagk dapat mengembangkan
aktifitas dan inisiatif, dapat mengarahkan ketekudalam melakukan kegiatan
belajar.

Menurut Crider seperti dikutif Ramayulis, motivasialah “sebagai hasrat,
keinginan dan minat yang timbul dari seseorang ldagsung ditujukan pada
suatu objek* Motivasi sebagai suatu proses yang mengantarkaiol miau anak
kepada pengalaman yang memungkinkan mereka dapkjarbe Dalam
keseluruhan proses pendidikan, belajar merupakgratie® yang sangat penting
bagi siswa. Kebanyakan orang tua ingin sekali ara&nya mencapai prestasi
tinggi di sekolah.

Pada prinsipnya motivasi mempunyai tiga kompondama Vyaitu,
kebutuhan, dorongan dan tujuan.

Terhadap proses pembelajaran murid, motivasi meygpumngsi:
a. Memberi semangat dan mengaktifkan murid agar tetéaminat dan siaga
terus untuk belajar.
b. Memusatkan perhatian pada tugas-tugas tertentu Y@ergubungan
dengan pencapaian hasil belajar.
c. Membantu memenuhi kebutuhan hasil jangka pendekhdail jangka
panjang.®

Demikian pentingnya pemberian motivasi belajar kiepanak didik.

memberi motifasi belajar kepada anak berarti mergg@an anak untuk

melakukan sesuatu atau ingin melakukan sesuatsukhya dalam hal belajar.

4 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama, (Jakarta: Kalam Mulia), him,.86
51bid. him..86-87



Secara psikologis belajar merupakan suatu prosesbgigan yaitu perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari pada interaksi dangngkungannya dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. Menurut Mc.Donal, wasii adalah “Suatu
perubahan energi dalam pribadi seseorang yangdditalengan timbulnya efektif
dan reaksi untuk mencapai tujuan.” Rumusan inigaedung tiga unsur yang
saling berkaitan sebagai berikut:

1. Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dgtailmadi. Perubahan-
perubahan dalam motivasi timbul dari perubahanimdran tertentu di
dalam sistenmeoro fisiologis dalamorganisme manusia, misalnya adanya
perubahan energi yang tidak diketahui.

2. Motivasi ditandai dengan timbulnya perasagffe¢tif anausal) mula-mula
merupakan ketegangan psikologis, lalu merupakarsasiaa emosi, ini
menimbulkan gerakan yang bermotif. Perubahan inhgkun disadari
mungkin tidak, kita dapat mengamati pada perbuatan.

3. Motivasi ditandai dengan reaksi-reaksi untuk meacdpjuan pribadi
yang bermotif mengadakan respons yang tertuju keatatu tujuan.
Respon itu berfungsi mengurangi ketegangan yangbdixkan oleh
perbuatan energi dalam dirinya. Misalnya, si “Agjim mendapat hadiah,
maka ia akan belajar keras, membaca buku dan peftan
Dari beberapa rumusan teori di atas cukup jelaania bagi kita betapa

pentingnya motivasi dalam proses pembelajaran. Badkivasi yang bersifat

6 Oemar HamalikPsikologi Belajar dan mengajar, Cet.lll, (Bandung: Sinar Baru Al-gasindo, 200@n.173-
174



intrinsik maupun yang bersifat ekstrinSiksama-sama turut menentukan
keberhasilan anak didik dalam proses pembelajarsekadlah.

Sekolah Dasar 002 Desa Pantai cermin adalah SeRalsar Inti yang ada
di desa Pantai Cermin dalam wilayah kecamatan Tapabupaten Kampar.
Mata pencarian masyarakat pada umumnya adalahi gatasnpenghsilan mereka
cukup mampu membiayai pendidikan anaknya di tin§lekiolah Dasar.

Namun berdasarkan pengamatan sementara yang elakiukan,
meskipun rata-rata tingkat ekonomi orang tua tetalkup mampu untuk
membiayai pendidikan anaknya di tingkat SekolahaDaakan tetapi pemberian
motivasi belajar kepada anak-anaknya masih terldedtm optimal. Hal ini
terlihat dari gejala-gejala sebagai berikut:

1. Terdapat sebagian murid yang belum lengkap fasillbelajarnya
seperti, buku-buku paket, pensil, pena, penghagas, penggaris,
yang diperlukan untuk menunjang proses belajar.

2. Terdapat sebagian murid yang tidak mengerjakan stugang
diperintahkan guru mengerjakannya di rumabh.

3. Terdapat sebagian orang tua yang ekonominya culkappm tetapi
tidak melengkapi fasilitas belajar anaknya.

4. Di sisi lain ada juga sebagian orang tua yang ekdamga kurang
mampu tetapi ia memenuhi fasilitas belajar bagkaya.

Dengan melihat gejala-gejala di atas, penulis rikrtantuk melakukan
penelitian lewat sebuah karya ilmiah yang berjuBahgaruh Tingkat Ekonomi
Orang Tua Terhadap Pemberian Motivasi Belajar Murid SDN 002 Desa

Pantai Cermin, Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar .

7 Motivasiingtrinsc yang penulis maksudkan yaitu motivasi yang bérdaa dalam diri individu (siswa)
seperti minat, bakat, dan kemampuan, sedangkawasbgxtrinsic yang berasal dari luar diri individu (siswa) dalaal

ini adalah motivasi yang diberikan oleh orang tisawa.



B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari penafsiran yang beragam terhastaph-istilah yang
terdapat dalam judul penelitian ini, berikut iniaakpenulis berikan penjelasan
yang lebih rinci, antara lain:
1. Pengaruh

Yulius.s, dkk, menjelaskan pengertian pengarulituyalaya kekuatan
yang datang dari keadaan sekelilingnya (kekuasaan stbagainya)f”Yang
dimaksud dengan pengaruh dalam penelitian ini hddeya atau akibat yang
timbul dari tingkat ekonomi atau penghasilan ordang terhadap pemberian
motivasi belajar murid SD Negeri 002 Desa pantain@e
2. Tingkat Ekonomi

Tingkat ekonomi yang penulis maksudkan di sini ladatingkat
penghasilan orang tua per-bulannya di Desa Paetani@.
3. Motivas Belajar

Menurut Oemar Hamalik, motivasi adalah suatu pemah energi dalam
pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnyektiéfdan reaksi untuk
mencapai tujuail.Menurut Slameto, belajar adalah “suatu proses aisamg
dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suaubpkan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamasendiri dalam interaksi
dengan lingkungan'® Jadi motivasi belajar yang penulis maksudkan dalam

penelitian ini adalah: usaha sadar yang dilakukah orang tua kepada anaknya

8 Yulius S dkk Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Srabaya: Usaha Nasioonal), hal.78
9 Oemar HamalikOp.cit. hal. 86
10 SlametoQp.cit. hal. 2



agar terjadi perubahan tingkah laku secara kedwunruJadi maksud judul
penelitian ini secara keseluruhan adalah: Pengaimngikat Ekonomi Orang Tua
Terhadap Pemberian Motivasi Belajar Murid SDN 008s® Pantai Cermin,
Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar.

C. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan gejala-gejala di atas, maka permasaigh adalah sebagai

berikut:

a. Masih ada sebagian orang tua yang belum melengdisiptas belajar
anaknya seperti, buku-buku paket yang diperlukamkumenunjang
proses belajar anak.

b. Masih ada sebagian orang tua yang tidak menyuruaknga
mengulangi pelajaran di rumabh.

c. Masih ada sebagian anak yang tidak mempunyai panabelajar yang
lengkap, seperti tidak mempunyai pensil, pena, lpapgs, dan
penggaris.

d. Masih ada sebagian orang tua yang ekonominya colampppu tetapi
tidak melengkapi fasilitas belajar anaknya.

e. Di sisi lain ada juga sebagian orang tua yang ekamga kurang
mampu tetapi ia memenuhi fasilitas belajar bagkapa.

2. Batasan masalah

Mengingat luasnya permasalahan di atas, maka gemakmbatasi
permasalahan dalam penelitian ini pada aspek "Enhdkkonomi Orang Tua



Terhadap Pemberian Motivasi Belajar pada anaknyaS@li Negeri 002 Desa
Pantai Cermin” saja.
3. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka pererfisTTaskan masalah
sebagai berikut: “Apakah ada pengaruh yang sigmfikngkat ekonomi orang tua
terhadap pemberian motivasi belajar murid di SD éMie®02 Desa Pantai
Cermin?.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: “Penbatingkat ekonomi
orang tua terhadap pemberian motivasi belajar mdri&D Negeri 002 Desa
Pantai Cermin”.

2. Kegunaan Penelitian

a. Sebagai sumbangan pemikiran dalam meningkatkap fa@adidikan di
Desa Pantai Cermin

b. Memberikan informasi kepada masyarakat khususngadsang tua yang
ekonominya mampu, agar memberikan motivasi kepadakrya
khususnya di SD Negeri 002 Desa Pantai Cermin.

c. Memberikan informasi kepada masyarakat khususngragotua atau wali
murid yang ekonominya mampu agar lebih memberikativasi kepada
anaknya, khususnya di SD Negeri 002 Desa Pantani€er

d. Sebagai salah satu persyaratan untuk memperolehr d¢garjana
Pendidikan Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah daegukuan

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.



BAB ||
KAJIAN TEORI
A. Konsep Teoretis

Sebagai landasan berpikir dalam penelitian igudakan beberapa kajian
teoretis yang berkaitan dengan masalah pengargkatinekonomi orang tua
terhadap pemberian motivasi belajar murid di SDe¥ie@02 Desa Pantai Cermin.

Ekonomi mempunyai peran yang penting dalam kel@dupnat manusia,
termasuk di dalamnya adalah kelangsungan pendidikadalam rangka
membangun generasi bangsa yang kokoh dan mampuptada lapangan kerja
yang baik.

A. Muri Yusuf dalam bukuny#&engantar [Imu Pendidikan menyebutkan
bahwa orang tua yang ekonominya tidak mampu, didédintdgi pendidikan yang
kurang, tidak mendorong anak-anaknya untuk lebitaléetap di sekolah. Mereka
lebih cenderung anak mereka membantu mereka kedadaerotan, ke kebun,
atau membantu mereka untuk memelihara ternak damumdereka tidak pernah
meramalkan pendidikan anak mereka lebih baik daereka, karena mereka
sendiri tidak memiliki kesempatan dalam hal‘itu.

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa baging tua yang
ekonominya mampu, mereka mempunyai motivasi yaray katuk kelancaran
proses belajar mengajar anaknya.

Sejalan dengan hal tersebut di atas, dalam bulasafEDasar Azas
Pendidikan Islam dikatakan:"Memang ekonomi merupakgang menjadi

pemikiran bagi setiap manusia, sebab apapun y&egakan oleh setiap manusia
sekarang ini erat kaitannya dengan kelangsungarplgdhari-hari maupun untuk

1 A. Muri Yusuf,Pengantar Ilmu Pendidikan,(Jakarta: Bumi Aksara, 1982), hi#8



kelangsungan pendidikan jadi dapat dikatakan seeaktis, seharusnya semakin
tinggi tingkat ekonomi seseorang semakin bergaitaituk menjalankan
kehidupan serta akan lebih mudah mencapai keinginark melanjutkan sekolah
anaknya, karena di samping kehidupan yang mereklukpa atau mereka
perhitungkan juga masalah sekolah yang merekakzer!d

Slameto mengatakan bahwa keadaan ekonomi suawargal erat
hubungannya dengan belajar anak, anak yang sedaagarbselain terpenuhi
kebutuhan pokoknya misalnya: makanan, pakaiamgbhahgan, kesejahteraan dan
lain-lain juga membutuhkan fasilitas belajar.

Kebahagiaan adalah harapan setiap orang tua da&jakisaan impian
setiap keluarga. Karena bahagian adalah perastiap seang yang tidak dapat
diukur, akan tetapi bahagia dapat diperoleh melk&hidupan keluarga yang
serasi, yang berada dalam keseimbangan yang nataal dengan kata lain
kehidupan keluarga yang harmofis.

Keluarga sejahtera bukan keluarga serba adaketaarga-keluarga yang
serba berlebihan, tetapi kehidupan keluarga yajahtega dalam suatu keadaan
kehidupan dimana para anggota dapat menikmati ¥phid yang serasi, bebas
dari segala pertengkaran dan pertikaian, tidakpwlili ketegangan, kecemasan
serta putus asa, sehingga setiap anggota keluagsanadanya kesesuaian hidup
dan keseimbangan keluarga yang normal.

Sepanjang sejarah umat manusia, tidak dapat dimdkahwa pendidikan

itu memerlukan biaya yang cukup besar. Oleh kargmgarang ditemukan di

masyarakat yang berkekurangan dari segi ekononatdaplanjutkan anaknya ke

2 Tim Dosen FKIP Maland)asar-dasar Pengantar Azas Pendidikan, (Suarabaya: Usaha Nasional, 1981), him.
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3 SlametoOp.cit, him. 63

4 Mur Nair NaarSkap Yang Rasional Dalam Memasuki Kehidupan Keluarga, (BKKBN, 1983), him. 8



jenjang pendidikan formal yang lebih tinggi dibamglidengan mereka yang
mempunyai kemampuan ekonomi yang tinggi.

Oleh karena itu, selain memiliki kemampuan ekonoonang tua juga
seharusnya memiliki motif untuk kelangsungan belagaak. Kata ‘motif’
diartikan daya upaya yang mendorong seseorang uméldkukan sesuatu. Motif
dapat dikatakan sebagai daya pengaruh dari dalamsutijek untuk melakukan
aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suajuan. Berawal dari kata motif
itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai dayaggerak yang telah menjadi
aktif.

Menurut Mc. Donal, motivasi adalah perubahan enefgam diri
seseorang yang ditandai dengan munculnigingg” dan didahului dengan
tanggapan terhadap adanya tujei@ari pengertian yang dikemukakan Donal ini,
mengandung tiga elemen penting yaitu:

1. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahaerg pada diri
individu setiap manusia. Perkembangan motivasi akambawa beberapa
perubahan energi dalam sistimmebro physikological” yang ada pada
organisme manusia. Karena menyangkut perubahangiemeanusia
(walaupun motivasi itu muncul dari dalam diri maaispenampakkannya
akan menyangkut kegiatan fisik manusia.

2. Motivasi ditandai dengan munculnya rdsling ‘afeksi’ seseorang dalam
hal ini relevan dalam persoalan-persoalan kejiwateksi dan emosi yang

dapat menentukan tingkah laku manusia.

5 Sardiman A.M.,riteraksi dan Motivasi Belajar, Cet. XIl, (Jakarta: P.T. Raja Grafindo Pers&f{5), him.
73



3. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. ativasi dalam hal
ini sebenarnya merupakan respon dari suatu artiyakuan. Motivasi
memang muncul dari diri manusia, tetapi munculngeeka rangsangan
atau dorongan oleh adanya unsur lain, dalam hadtalah tujuan.

Imam Bawani, memberikan suatu pengertnotivasi sebagai berikut:
dari segi bahasa, kata motivasi berasal dari katavation, yang semula berarti:
alasan, daya atau dorongan, tetapi dari segilistithta yang mengartikan bahwa
motivasi adalah latar belakang atau sebab yang adiemendorong tindakan
seseorang. Ada pula yang memakai istilah motif ydiagtikan sebagai keadaan
dalam diri pribadi yang mendorong individu untulelakukan aktifitas tertentu
guna mencapai tujuah.

Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usahakumienyediakan
kondisi-kondisi tertentu, sehingga orang itu maa dain melakukan sesuatu,
dan bila tidak suka, maka akan berusaha untuk migkés atau mengalahkan
perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi dapat dgamg oleh factor dari luar tapi
itu juga tumbuh dalam diri seseorang.

Dari beberapa yang diterangkan di atas, jelasladui kita bahwa di
samping ekonomi juga motivasi yang datang dari @rdama, menentukan
kelangsungan pendidikan anaknya. Maksudnya motoasig tua serta ekonomi
sangat erat dan saling mempengaruhi satu samgé#ainn

Keluarga merupakan suatu lembaga pendidikan yarigrpe dan utama.

Kebutuhan suatu proses belajar ditentukan olehakgduatau orang tua. Dengan

6 Imam BawainiSegi-segi Pendidikan Islam, (Suarabaya: al-lkhlas, 1985hm. 199



demikian jelaslah bahwa, di samping ekonomi yamgmlingkan juga motivasi
yang kuat dari orang tua kepada anak untuk beldgargan adanya dorongan dari
orang tua kepada anak dalam belajar, maka tujuaigikan akan tercapai

dengan baik.

B. Penelitian yang Relevan

Norita meneliti dengan judul: “Pengaruh tingkatngepatan keluarga
terhadap pengeluaran pendidikan anak di Kecamatami¢ Barat kabupaten
Karimun”. Hasil akhirnya bahwa:

1. Tingkat pendapatan keluarga sangat mempengarufkatinpendidikan
anak, di mana semakin tinggi tingkat pendapatarkansemakin besar
pula kesempatan anak untuk bisa menikmati jenjamglidikan tertinggi
yaitu yaitu jenjang perguruan Tinggi atau akademi.

2. Tingkat pendapatan keluarga mempunyai hubungan yegat besar
terhadap pengeluaran pendidikan anak karena apaigleat pendapatan
keluarga rendah, maka akan mengakibatkan pendidikeak menjadi
rendah. Dan juga sebaliknya, apabila tingkat peaidapkeluarga tinggi

maka tingkat pendidikan semakin tinggi.



C. Konsep Operasional
Ekonomi suatu keluarga sangat erat hubungannyadaphkelangsungan
pendidikan anaknya. Orang tua yang kehidupan ekornyambaik, akan lebih
mudah untuk memberikan motivasi belajar kepada raysgkmisalnya, dengan
memberikan fasilitas belajar yang lengkap untukayga.
Adapun konsep operasional, tingkat ekonomi oramg (variable X)
dengan indikator sebagai berikut:
1. Mata pencaharian orang tua murid
2. Jumlah anggota keluarga orang tua murid
3. Jumlah anak yang masih dalam tanggungan keluarga
4. Jumlah anak yang masih sekolah dalam tanggungaarkel
5. Jumlah penghasilan keluarga perbulannya
6. Frekwensi membelikan pakaian baru untuk masingimgasinggota
keluarga dalam satu tahun
7. Status kepemilikan rumah orang tua murid
8. Keadaan fisik rumah orang tua murid
9. Pendidikan terakhir orang tua murid
10.Tingkat pendidikan tertinggi anak dalam keluarga
11. Alternatif orang tua jika ada anggota keluarga yseigt
Selanjutnya konsep operasional pemberian motivatjdr orang tua
terhadap anaknya (variable Y) dengan indikator gaidzerikut:
1. Menyiapkan tabungan untuk kepentingan sekolah anak

2. Melengkapi buku-buku pelajaran anak



3. Melengkapi alat-alat tulis yang dibutuhkan anakkaya
4. Melengkapi fasilitas belajar anak di rumah

5. Memberikan waktu untuk anak belajar di rumah

6. Membimbing anak untuk belajar di rumah

7. Memasukkan anak untuk bimbingan belajar

8. Mengetahui perkembangan prestasi belajar anak

9. Memberikan hadiah kepada anak yang berprestasi

D. Asumsi dan Hipotesa
1. Asumsi
Berdasarkan gejala-gejala masalah di atas, pemdispunyai beberapa
asumsi sebagai berikut:
a. Tingkat ekonomi masyarakat berbeda-beda
b. Pemberian motivasi orang tua kepada anaknya basvari
2. Hipotesis
Berdasarkan asumsi di atas, penulis mengemukakaotebis sebagai
berikut:
Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan tingkat ekonarang tua terhadap
pemberian motivasi belajar murid SD Negeri 002 Cregatai Cermin, kecamatan
Tapung Kabupaten Kampar.
HO: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan tingdednomi orang tua terhadap
pemberian motivasi belajar murid SD Negeri 002 Cregatai Cermin, kecamatan

Tapung Kabupaten Kampar.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 8 Agustusnsa dengan 10
Nopember 2007 di SD Negeri 002 Desa Pantai Cerikatamatan Tapung

Kabupaten Kampar.

B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Pendlitian

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini@d&ekolah Dasar di
SD Negeri 002 Desa Pantai Cermin, Kecamatan Taabgpaten Kampar.
2. Objek Penelitian

Adapun yang menjadi objek penelitian yang penladiaikan ini adalah
sebagai berikut:

a. Tingkat ekonomi orang tua

b. Pemberian motivasi

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh oraragmurid SD Negeri

002 Desa Pantai Cermin, kecamatan Tapung Kabupaiempar yang mempunyai



anak usia sekolah Dasar yang berjumlah 164 orangatetingkat ekonomi yang
berbeda yaitu tinggi, sedang dan rendah.
2. Sampel

Karena populasi penelitian ini cukup besar jumlahmpaka penulis
mengambil sample 25% dari jumlah populasi dengamggenakan teknik sampel
bertingkat &ratified sample).t

Adapun populasi yang strata ekonominya tinggi lelgn 55 orang dan
yang tergolong sedang 55 orang dan yang tergolendah berjumlah 54 orang.
Dari populasi dengan tingkat ekonomi tinggi diang@impel sebanyak 14 orang,
dari tingkat ekonomi yang sedang 14 orang sertatomgkat ekonomi rendah
penulis ambil pula 13 orang. Jadi jumlah populaangy dijadikan sampel

berjumlah 41 orang atau 25% dari total populasgyaaa.

D. Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini penulis kumpulkan dengemggunakan teknik
pengumpulan data:
1. Angket

Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanysréuis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dala laporan tentang

pribadinya atau hal-hal yang ia ketafui.

1 Teknik ini penulis pilih atas anggapan bahwa fegpenelitian terbagi atas tingkat-tingkat ataata maka
teknik random kurang representative. Lihat : SsingirArikunto Prosedur Penelitian , (Jakarta: Re€kpta, 1998), him.
125

2 |bid., hal. 128



Dalam hal ini penulis menggunakan instrumen angkatg bersifat
tertutup yaitu kuesioner yang telah disediakan amaya sehingga responden
tinggal memilih salah satu dari alternatif jawaBaPenulis menyebarkan daftar
pertanyaan kepada orang tua murid SD Negeri 002a DRantai Cermin,
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar mengenai tirgdaatomi dan pemberian

motivasi belajar kepada anaknya.

2. Wawancara

Wawancara sering juga disebut dengan interviw &iazesioner lisan
adalah, adalah sebuah dialog yang dilakukan oletawancara (interviewer)
untuk memperoleh informasi dari terwawancara (irsver)*

Wawancara atau interviu yang penulis lakukan iraladl bersifat bebas
terpimpin yaitu dengan membawa pedoman wawancarg flanya merupakan
garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakatawancara penulis lakukan
dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan kephgk penelitian mengenai
tingkat ekonomi orang tua dan hubungannya dengerb@ean motivasi belajar
murid SD Negeri 002 Desa Pantai Cermin, kecamatapuiig Kabupaten

Kampar.

3 |bid.,. hal. 129
*1bid., hal. 132
% |bid,. hal. 132



E. Teknik Analisa Data
Setelah data terkumpul selanjutnya diadakan petigaan dengan

menggunakan statistik. Teknik korelasi koofisiemtikogensi digunakan apabila
dua variable yang akan digunakan dalam bentuk duagkri atau lebih atau
merupakan gejala ordinal yaitu data yang dinyatatalam bentuk tingkatan
(tinggi, sedang, rendah) dan (tinggi, sedang, lkglraRumus yang digunakan
untuk menghitung koofisien kontingensi adalah:

X 2

X?+N

Rumus untuk mencari X2 adalah

fo— ft)?

oo 3

2

Keterangan :

C = Koefisien Kontingensi
X?  =Khai Kuadrat

N = Banyak Subjek

Fo = Frekuensi Observasi
Ft = Frekuensi Teoretis

Untuk memberikan interpretasi terhadap koofisiemntingensi, maka
harga koofisien kontingensi (C atau koreksi) hadiudbah menjadi Phi dengan

menggunakan rumus di bawah ni.

6 Hartono Statistiik Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Fajar dan LSFP, 2004), h08,



BAB IV

PENYAJIAN HASIL PENELITIAN

A. Tinjauan Umum Lokas Pendlitian
1. Geografi
* Letak Desa Pantai Cermin.
Desa Pantai Cermin adalah salah satu Desa dalaayahilKecamatan
Tapung Kabupaten Kampar.
Batas Wilayah Desa Pantai Cermin.
Adapun batas wilayah sepanjang sungai adalah:
- Sebelah Utara, berbatasan dengan Desa Kota Garo
- Sebelah Selatan, berbatasan dengan Desa BerandamgKampung
Pinang
- Sebelah Barat, berbatasan dengan Desa Petapahan
- Sebelah Timur, berbatasan dengan Desa Karya Indah
e Orbitasi (jarak dari pusat) Pemerintahan Desa.
- Jarak dari Pusat Pemerintahan Kecamatan 14 KM
- Jarak dari Ibu Kota Kabupaten 48 KM
- Jarak dari Ibu Kota Propinsi 26 KM
Desa Pantai Cermin merupakan desa yang subur dailidgi oleh
sungai Tapung. Keadaan tanahnya terdiri dari tagammbut kering, dan di
pinggiran sungai terdiri dari tanah lumpur dan bersawa dan ditumbuhi pohon-

pohon di sepanjang sungai. Bagian pinggiran sungerendam dikala air sungai



pasang dan mongering dikala air sungai surut. Bagieggiran sungai ini
kebanyakan dijadikan tempat berkebun oleh pendudesa Pantai Cermin,
sedangkan bagiian daratan dijadikan tempat pemukisghingga dikala air
sungai pasang rumah penduduk tidak terendan air.
2. Demografi

Sebagaimana lazimnya setiap desa terdiri dari Bphetusun dan disetiap
dusun terdiri dari beberapa Rukun Warga (RW), galaya masing-masing RW

terdiri dari beberapa Rukun Tetangga (RPerincian ini dapat dilihat pada table

berikut;
TABEL IV.1
JUMLAH RW. DAN R.T.DESA PANTAI CERMIN

NO | DUSUN JUMLAH R.W. JUMLAH R.T.
1 Pantai Cermin 3 RW 11 RT
2 Koto Batak 6 RW 16 RT
3 Emplasmen 4 RW 13 RT

JUMLAH 13 RW 40 RT

Dari tabel di atas terlihat bahwa desa Pantai Ceeriri dari tiga dusun
yakni dusun Pantai Cermin, dusun Koto Batak, dasuduEmplasmen. Tabel
tersebut juga menginformasikan bahwa desa Pantali€eerdapat 13 RW dan

40 RT.

1 Sumber Data: Kantor Kepala Desa Pantai CermitN&iember 2007



Adapun jumlah populasi penduduk desa Pantai Cesebbanyak 7.932
jiwa yang terdiri dari 1.932Kepala Keluarga dengan perincian seperti tabel

berikut;

TABEL 1V. 2
JUMLAH POPULASI PENDUDUK DESA PANTAI CERMIN
BERDASARKAN UMUR DAN JENISKELAMIN

JENISKELAMIN
NO | TINGKAT UMUR | LAKI-LAKI | PEREMPUAN | JUMLAH
1 0-3 TAHUN 423 375 798
2 3-5 TAHUN 334 285 619
3 5-8 TAHUN 316 246 562
4 8-12 TAHUN 601 534 1135
5 12-15 TAHUN 519 383 902
6 15-18 TAHUN 424 382 806
7 18-25 TAHUN 332 346 678
8 25-40 TAHUN 338 391 729
9 40-55 TAHUN 599 535 1134
10 55 KEATAS 296 273 569
JUMLAH 4.132 3.750 7.932

Dari data di atas, diketahui jumlah penduduk Desmtd& Cermin
semuanya berjumlah 7.932 jiwa dengan perinciani-ld&k 4.132 jiwa dan
perempuan berjumlah 3.750 jiwa. Tabel di atas jogaginformasikan bahwa
jumlah populasi laki-laki lebih besar dari jumlagr@mpuan.

2 Sumber Data: Kantor Kepala Desa Pantai CermilN&fember 2007



Penduduk Pantai Cermin yang berjumlah 7.932 jevaebut terdiri dari
beberapa RW dan RT. Jumlah penduduk pada seWapldh RT dapat dilihat
pada tabel berikut:

TABEL 1V. 3
JUMLAH PENDUDUK PADA SETIAP RW DAN RT DESA PANTAI
CERMIN
No RW. RT. Perempuan | Laki-laki Jumlah
1 RW. | 4 RT. 423 375 798
2 RW. I 4 RT. 334 285 619
3 RW. I 3 RT. 316 246 562
4 RW. IV 3 RT. 296 273 560
5 RW. V 3 RT. 424 382 806
6 RW. VI 3 RT. 247 273 520
7 RW. VII 2 RT. 336 391 730
8 RW. VIII 3 RT. 202 221 223
9 RW. IX 2 RT. 263 258 521
10 RW. X 3 RT. 206 204 410
11 RW. XI 4 RT. 373 273 646
12 RW. Xl 3 RT. 395 330 745
13 RW. XIlI 3 RT. 365 339 704
Jumlah 40 RT. 4.182 3850 7844

Dari data di atas, diketahui jumlah penduduk Desmt& Cermin
semuanya berjumlah 7.932 jiwa tersebar pada 13 RW40 RT. Tabel di atas

juga menginformasikan bahwa jumlah penduduk teridesdapat pada RW. |

3 Sumber Data: Kantor Kepala Desa Pantai CermilN&tember 2007



Pada umumnya mata pencarharian masyarakat Desa Banmin adalah
bertani. Di samping itu ada juga yang berdagantayae dan pegawai negeri
serta ada juga yang bekerja sebagai buruh pahmibeidukang.

Usaha pertanian yang penulis maksudkan di sini yaegjadi sumber
mata pencarharian masyarakat adalah pertanian &edawit. Pada umumnya
masyarakat mempunyai kebun kelapa sawit karenahnexsiedianya tanah yang

luas milik masyarakat untuk digarap.

3. Pendidikan
Bidang pendidikan merupakan hal yang amat penkiaiggna melalui jalur
ini masyarakat akan dapat maju dan berkembang.idikea sangat dianjurkan
oleh pemerintah, baik pendidikan negeri maupun @wasaik pendidikan forrmal
maupun non formal.  Selain itu dalam undang-undafg5 ayat 1 dan 2
disebutkan:
1. Setiap warga Negara berhak mendapat pengajaran
2. Pengajaran nasional diatur oleh undang-undang
Pada umumnya penduduk Desa pantai Cermin terdirbdebagai macam
suku: Melayu, Jawa, Batak, Minang ddan lain-lairariDsegi kepercayaanpun
mereka berbeda dan sarana ibadah yang ada teadiril® Mushalla, 8 Mesjid
dan 5 Gereja. Walaupun demikian mereka tetap hrdigpn dan damai. Antar

umat beragama saling menghargai satu sama lain.



B. Penyajian Data

Penyajian data berikut ini berdasarkan penelitiangydilaksanakan di
Desa Pantai Cermin Kecamatan Tapung Kabupaten KanRenelitian ini
bertujuan untuk mendapatkan data tentang pengargkat ekonomi orang tua
terhadap pemberian motivasi belajar murid SD Ne@@é# Desa Pantai Cermin.
Untuk itu teknik pengumpulan data sesuai denganyapg telah dikemukakan
pada bab terdahulu yaitu dengan menggunakan adgkevawancara.

Angket yang telah disebarkan kepada responden gahbati eksemplar
sesuai dengan subyek dalam penelitian ini. Selangket yang penulis sebarkan,
dapat diterima kembali seluruhnya.

Wawancara dilaksanakan dengan mengajukan bebeeaanyaan baik
kepada responden (orang tua siswa) sebagai surokek plata maupun kepada
beberapa orang tokoh masyarakat sebagai sumber plEtdukung dan
pembanding untuk menuju validitas data penelitin i

Data yang terkumpul melalui angket akan penuljikaa dalam bentuk
tabel yang dilengkapi dengan wawancara. Untuk memmpdah pembaca
memahami tabel, maka penulis menggunakan simboutflk frekkwensi, dan
“P” untuk persentase.

Untuk mengetahui pengaruh tingkat ekonomi orang terhadap
pemberian motivasi anak, penulis mengajukan 20apgaian. Maka ditempuh
beberapa langkah dalam menganalisis sebagai berikut
1. Memberi bobot untuk setiap item angket yaitu:

a. Option atau pilihan A, nilainya 3



b. Option atau pilihan B, nilainya 2

c. Option atau pilihan C, nilainya 1

2. Memberi jumlah bobot (skor) untuk setiap angketu: memberi jumlah skor
setiap responden
3. Memberi rata-rata skor angket
Jumlah skor tiap-tiap responden yang diperoleh Imelangket pada
masing-masing variable, dikelompokkan aathua katagori, yaitu:

a. Variabe X dikatagorikan:

Tinggi : 2.60 — 3.00
Sedang :2.00 - 2.50
Rendah :1.50-1.90

b. Variabel Y dikatagorikan:

Tinggi : 2.60 — 3.00
Sedang :2.00 - 2.50
Rendah :1.50-1.90

Untuk lebih jelasnya tentang pengaruh tingkat ekuimrang tua terhadap
pemberian motivasi belajar murid SD Negeri 002 DPsatai Cermin, dapat

dilihat pada tabel-tabel berikut:



1 Tingkat Ekonomi orang tua murid SD Negeri 002 Desa Pantai Cermin

TABEL IV.4
MATA PENCARIAN ORANG TUA MURID SD NEGERI 002
DESA PANTAI CERMIN

OPTION TINGKAT F P
EKONOMI
A Pegawai negeri 4 9,76 %
B Wira Swasta 7 17,07%
C Petani 30 73, 17%
JUMLAH 41 100%

Dari tabel IV.4 diatas diperoleh data tentang m@gacarian pekerjaan
orang tua murid SD Negeri 002 Desa Pantai Cermipemleh data orang tua
yang menjawab: Pegawai Negeri sebanyak 4 resopd@déPo) yang menjawab

Wiraswasta sebanyak 17 responden (17, 07%) dan yamgjawab petani

sebanyak 30 responden (73,17%).

Dengan demikian dapat diketahui jawaban yang teudda adalah orang

tua yang menjawab mata pencaharian mereka adetahipyakni 30 responden

atau 73,17%.




TABEL IV.5
JUMLAH ANGGOTA KELUARGA ORANG TUA MURID
SD NEGERI 002 PANTAI CERMIN KEC. TAPUNG

OPTION JMLH. AGT. F P
KELUARGA
A 3 — 4orang 10 24,39 %
B 5 — 7orang 17 41,46 %
C Lebih dari 7 orang 14 34,15 %
Jumlah 41 100 %

Dari tabel IV.5 diatas diperoleh data tentang pimblnggota keluarga
orang tua murid SD Negeri 002 Desa Pantai Cermipemleh data orang tua
yang menjawab: 3-4 orang ada 10 responden (24,88%0)yang menjawab: 5-7
orang ada 17 responden (41,46%) dan yang menjdelah:dari 7 orang ada 14
responden (34,15%)

Dengan demikian dapat diketahui jawaban yang mteudda adalah orang
tua yang menjawab jumlah anggota keluarga merdé&kala 5-7 orang yakni 17

responden atau 41,46% dari tatal responden.



TABEL 1V.6
JUMLAH ANAK YANG MENJADI TANGGUNGAN ORANG TUA

MURID
SD NEGERI 002 PANTAI CERMIN KEC. TAPUNG
OPTION JMLH. ANAK F P
A 1—2orang 3 19,51 %
B 3 — 4 orang 18 43, 90 %
C Lebih dari 4 orang 15 36, 59 %
Jumlah 41 100 %

Dari tabel IV.6 diatas diperoleh data tentang jumdanak yang menjadi
tanggung jawab orang tua murid SD Negeri 002 Res#ai Cermin. Diperoleh
data orang tua yang menjawab: 1-2 orang ada 3 mdepo(19,15%) dan yang
menjawab: 3-4 orang ada 18 responden (43,90%) alag menjawab: lebih dari 4
orang ada 15 responden (36,59%)

Dengan demikian dapat diketahui jawaban yang tedda adalah orang

tua yang menjawab jumlah anggota keluarga merd&kala 3-4 orang yakni 18

responden atau 43,90% dari tatal responden.



TABEL IV.7
JUMLAH ANAK ORANG TUA MURID SD NEGERI 002 PANTAI
CERMIN KEC. TAPUNG YANG MASIH DUDUK DI BANGKU

SEKOLAH
OPTION JMLH. AGT. F P
KELUARGA
A 1—2orang 17 41, 46 %
B 3 — 4orang 16 39, 03 %
C Lebih dari 4 orang 8 19,51 %
Jumlah 41 100 %

Dari tabel IV.7 diatas diperoleh data tentang jundaak orang tua murid
SD Negeri 002 Desa Pantai Cermin. Diperoleh datagtua yang menjawab: 1-2
orang ada 17 responden (41,46%) dan yang menja@&db:orang ada 16
responden (39,03%) dan yang menjawab: lebih dasradhg ada 8 responden
(19,51%)

Dengan demikian dapat diketahui jawaban yang tedda adalah orang
tua yang menjawab jumlah anak mereka adalah ai2goyakni 17 responden

atau 41,46% dari tatal responden.



TABEL 1V.8
PENGHASILAN PER-BULAN ORANG TUA MURID
SD NEGERI 002 PANTAI CERMIN KEC. TAPUNG

OPTION JMLH. F P
PENGHASILAN
A Rp. 2.500.000 14 34,15 %
B Rp.1.500.000— 13 31,70 %
2000.000
C Kurang dari 1.500.000 14 34,15 %
Jumlah 41 100 %

Dari tabel 1V.8 diatas diperoleh data tentang pasgan per-bulan orang
tua murid SD Negeri 002 Desa Pantai Cermin. Digdralata orang tua yang
menjawab:Rp.2.500.000 ada 14 responden (34,15%) ydary menjawab:
Rp.1.500.000 — 2000.000 ada 13 responden (31,7G%ah yang menjawab:
kurang dari 1.500.000 ada 14 responden (34,15%)

Dengan demikian dapat diketahui bahwa penghapgafbulan orang tua
murid SD Negeri 002 Desa Pantai Cermin yang kuiarg 1.500.000 hanya 14

Orang atau 34,15% dari tatal responden.



TABEL IV.9
FREKWENSI PEMBELIAN PAKAIAN BARU UNTUK ANGGOTA
KELUARGA DALAM SETAHUN OLEH ORANG TUA MURID SD
NEGERI 002 PANTAI CERMIN

OPTION PEMBELIAN PAKAIN F P
BARU
A 2 — 5 kali setahun 14 34,15 %
B 1—2 kali setahun 27 65, 85 %
C Tidak ada sama sekali 0 0 %
Jumlah 41 100 %

Dari tabel 1V.9 diatas diperoleh data tentang freksi pembelian pakaian
baru untuk anggota keluarga dalam setahun olehgdrea murid SD Negeri 002
Desa Pantai Cermin. Diperoleh data orang tua yamgjawab: 2—5 kali setahun
ada 14 responden (34,15%) dan yang menjawab: 1-aR s&tahun ada 27
responden (65,85%) dan yang menjawab: tidak ada smkali: tidak satupun
responden.

Dengan demikian dapat diketahui jawaban yang tgdda adalah orang
tua yang menjawab frekwensi pembelian pakaian bagi anggota keluarga

mereka adalah 1---2 kali setahun, atau 65,85%:talaliresponden.



TABEL 1V.10
STATUSKEPEMILIKAN RUMAH YANG DITEMPATI ORANG TUA

MURID
SD NEGERI 002 PANTAI CERMIN
OPTION KEPEMILIKAN RUMAH F P
A Milik sendiri 33 80,48 %
B Menyewa rumah 3 7,32 %
C Serumah dg orang tua atau dg 5 12,20 %
mertua
Jumlah 41 100 %

Dari tabel V.10 diatas diperoleh data tentangustétepelikian rumah
yang ditempati oleh orang tua murid SD Negeri @M&sa Pantai Cermin.
Diperoleh data orang tua yang menjawab: milik seéndda 33 responden
(80,48%) dan yang menjawab: menyewa rumah ada @mden (7,32%) dan
yang menjawab: Serumah dg orang tua atau dg medazb responden (12,20%)

Dengan demikian dapat diketahui jawaban yang tedda adalah orang
tua yang menjawab: milik sendiri yakni 33 respondgau 80,48% dari tatal

responden.



TABEL IV.11
TIPE BANGUNAN RUMAH ORANG TUA MURID
SD NEGERI 002 PANTAI CERMIN

OPTION TIPE RUMAH F P
A Permanent 12 29,27 %
B Semi permanent 24 58,53 %
C Tidak permanent 5 12,20 %
Jumlah 41 100 %

Dari tabel IV.11 diatas diperoleh data tentang typ@ah orang tua murid
SD Negeri 002 Desa Pantai Cermin. Diperoleh datéagrtua yang menjawab:
permanent ada 12 responden (29,27%) dan yang wedmjaemi permanent ada
24 responden (58,53%) dan yang menjawab: tidak geent ada 5 responden
(12,20%)

Dengan demikian dapat diketahui jawaban yang teudda adalah orang
tua yang menjawab tipe rumah mereka adalah semmgmnent yakni 24

responden atau 58,53% dari tatal responden.



TABEL 1V.12
PENDIDIKAN TERAKHIR ORANG TUA MURID
SD NEGERI 002 PANTAI CERMIN

OPTION PENDIDIKAN F P
TERAKHIR
A SMA sederajat 11 26,83 %
B SD atau SMP sederajat] 29 70,73 %
C Tidak sekolah 1 2,44 %
Jumlah 41 100 %

Dari tabel V.12 diatas diperoleh data tentang oikdn terakhir orang
tua murid SD Negeri 002 Desa Pantai Cermin. Digdralata orang tua yang
menjawab: SMA sedrajat ada 11 responden (26,82%)ydng menjawab: SD
atau SMP sedrajat ada 29 responden (70,73%) dannganjawab: Tidak sekolah
ada 1 responden (2,44%)

Dengan demikian dapat diketahui jawaban yang teudda adalah orang
tua yang menjawab pendidikan terakhir mereka adala atau SMP sederajat

yakni 29 responden atau 70,73% dari tatal responden



TABEL 1V.13
PENDIDIKAN TERTINGGI ANAK DARI ORANG TUA MURID
SD NEGERI 002 PANTAI CERMIN

OPTION TIPE RUMAH F P
A Perguruan Tinggi 13 31,71 %
B SMA sederajat 16 39,02 %
C SMP sederajat 12 29,27 %
Jumlah 41 100 %

Dari tabel IV.13 diatas diperoleh data tentang pikdn tertinggi anak
dari orang tua murid SD Negeri 002 Desa Pantam@erDiperoleh data orang
tua yang menjawab: Perguruan Tinggi ada 13 respoiidg, 71%) dan yang
menjawab:SMA sederajat ada 16 responden (39,02%)yadng menjawab: SMP
sederajat ada 12 responden (29,27%)

Dengan demikian dapat diketahui jawaban yang teudda adalah orang
tua yang menjawab pendidikan tertinggi anak neeratfalah SMA sederajat,

yakni 16 responden atau 39,02 % dari tatal responde



TABEL 1V.14
TEMPAT BEROBAT KELUARGA ORANG TUA MURID
SD NEGERI 002 PANTAI CERMIN

OPTION TEMPAT F P
BEROBAT
A Ke dokter Specialis 3 7,32 %
B Ke puskesmas 27 65,85%
C Alternative 11 26,83 %
Jumlah 41 100 %

Dari tabel 1V.14 diatas diperoleh data tentang teimperobat keluarga
orang tua murid SD Negeri 002 Desa Pantai Cermipemleh data orang tua
yang menjawab: ke dokter spesialis ada 3 respofr@a%) dan yang menjawab:
ke puskesmas ada 27 responden (65,85%) dan yamgwad: alternatif ada 11
responden (26,83%)

Dengan demikian dapat diketahui jawaban yang teudda adalah orang
tua yang menjawab tempat berobat keluarga mex@akah yakni 27 responden

atau 65,85% dari tatal responden.



2. Pemberian Motivasi Belajar oleh orangtua kepada anak nya.

TABEL 1V.15

PERSIAPAN YANG DILAKUKAN ORANGTUA MURID SD

NEGERI 002 DESA PANTAI CERMIN UNTUK KELANJUTAN
PENDIDIKAN ANAKNYA.

OPTION HAL YANG DILAKUKAN F P
ORANG TUA
A Menyiapkan tabungan untuk sekola 23 56,10 %
anak
B Memasukkan anak ke asuransi 8 19,51 %
pendidikan

C Tidak ada persiapan 10 24,39 %

Jumlah 41 100 %

Berdasarkan tabel IV.15 diatas diperoleh data mgntpersiapan yang

dilakukan orangtua murid SD negri Desa pantai aermntuk kelanjutan

pendidikan anak-anaknya diperoleh data orang tug yaenjawab:menyiapkan

tabungan untuk kelanjutan pendidikan anak-anakaga,sebanyak 23 responden

(56.10%). Yang menjawab:memasukkan anak keasysansidikan sebanyak 28

responden (19.51%).dan menjawab tidak berbuat pgaebanyak 10 responden

(24.39%)dari tabej diatas dapat dipahami bahwa hawayang paling banyak

adalah orang tua yang menjawab bahwa untuk ketanjpendidikan anak-

anaknya mereka menyiapkan tabungan untuk kepepleragidikan anaknya,yakni

sebanyak 23 responden (56.10%).



Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kebanygegiapan yang
dilakukan orangtua murid SD negri Desa pantai cermntuk melanjutkan

pendidikan anaknya adalah dengan cara menabung.

TABEL 1V.16
UPAYA ORANG TUA MURID SD NEGERI 002 PANTAI CERMIN
DALAM MENUNJANG PRESTASI BELAJAR ANAK DI SEKOLAH

OPTION | UPAYA YANG DILAKUKAN ORANG TUA F P
A Melengkapi buku-buku pelajaran anak 24 58,583%
B Melengkapi buku-buku pelajaran anak jika anak 15 36,59 %
meminta
C Tidak melakukan apa-apa 2 4,88 %
Jumlah 41 100 %

Dari tabel 1V.16 diatas ,diperoleh data tentangyaparang tua murid SD
Negeri 002 Desa pantai cermin dalam menunjang gmiesbelajar anak
disekolah.Diperoleh data bahwa orangtua menjawdergkapi buku-buku
pelajaran sekolah anak sebanyak 24 responden @BRyE8g menjawab
melengkapi buku pelajaran anak jika diminta olehkasebanyak 15 responden
(36.59%).dan yang menjawab tidak melakukan apasab@anyak 2 responden
(4.88%).

Hal ini sejalan pula dengan wawancara penulis aerggang tua murid,
dia mengatakan “ Untuk menunjang prestasi belajak adi sekolah, saya

berusaha membelikan buku-buku wajib, dan pakaiegaen”.



TABEL 1V.17

FASILITASBELAJAR YANG DIBERIKAN ORANG TUA MURID
SD NEGERI 002 PANTAI CERMIN DALAM KAITANNYA DENGAN
KELANGSUNGAN PROSESBELAJAR ANAK DI SEKOLAH

OPTION FASILITASYANG DIBERIKAN F P
ORANG TUA
A Melengkapi alat-alat tulis yang 27 65,85%
dibutuhkan anak
B Melengkapi alat-alat tulis yang 14 34, 15%
dibutuhkan anak, jika anak meminta
C Tidak melakukan apa-apa 0%
Jumlah 41 100 %

Dari tabel IV.17 diatas diperoleh data tentangilifas belajar yang

diberikan orang tua murid SD Negeri 002 Desa Raxamin. Diperoleh data

orang tua yang menjawab: melengkapi alat-alat §tdisg dibutuhkan anak ada

27 responden (65,85%) dan yang menjawab: melengiiapialat tulis yang

dibutuhkan anak, jika anak meminta, ada 14 respon@4,15%) dan yang

menjawab: tidak melakukan apa-apa, tidak ada sakais

Dengan demikian dapat diketahui jawaban yang tedda adalah orang

tua yang menjawab: melengkapi alat-alat tulis ydigituhkan anak yakni ada

27 responden, atau 65,85% dari total responden




TABEL 1V.18
FASILITASBELAJAR DI RUMAH YANG DISEDIAKAN ORANG TUA
UNTUK MRNUNJANG HASIL BELAJAR ANAKNYA

OPTION FASILITASYANG DIBERIKAN F P
ORANG TUA
A Menyediakan kamar belajar dan meja 17 41,46%
belajar
B Menyediakan meja belajar saja 21 51,22%
C Tidak melakukan apa-apa 3 7,32%
Jumlah 41 100 %

Dari tabel 1V.18 diatas diperoleh data tentanglifasi belajar di rumah
yang diberikan orang tua murid SD Negeri 002 Desatd Cermin. Diperoleh
data orang tua yang menjawab: Menyediakan kamajaoelan meja belajar ada
17 responden (41,46%) dan yang menjawab: Menyedialega belajar saja ada
21 responden (51,52%) dan yang menjawab: Tidak kulkta apa-apa ada 3
responden (7,32%)

Dengan demikian dapat diketahui jawaban yang teudda adalah orang
tua yang menjawab menyediakan meja belajar sagh &@aknya yakni 21

responden atau 51,22% dari tatal responden.



TABEL 1V.19
BENTUK MOTIVASI YANG DIBERIKAN RANG TUA MURID
SD NEGERI 002 PANTAI CERMIN AGAR ANAK MENGULANGI
PELAJARAN DI RUMAH
OPTION | FASILITASYANG DIBERIKAN F P

A Memberikan waktu kepada anak 37 90,24%

untuk belajar di rumah

B Menyuruh anak belajar di rumah 1 2,44%
C Tidak melakukan apa-apa 3 7,32%
Jumlah 41 100 %

Dari tabel IV.19 diatas diperoleh data tentang bentotivasi yang
diberikan orang tua murid SD Negeri 002 Desa Raxamin. Diperoleh data
orang tua yang menjawab: memberikan waktu kepaala amuk belajar di rumah
ada 37 responden (90,24%) dan yang menjawab: m#mymak belajar di rumah
ada 1 responden (2,44%) dan yang menjawab: tidd&koean apa-apa ada 3
responden (7,32%)

Dengan demikian dapat diketahui jawaban yang tgdda adalah orang
tua yang menjawab: Memberikan waktu kepada analkubelajar di rumah

yakni 37 responden atau 90,24% dari tatal responden



TABEL 1V.20
FREKWENSI BIMBINGAN ORANG TUA KEPADA ANAK UNTUK
BELAJAR DI RUMAH

OPTION FREKWENSI BIMBINGAN F P
A Hampir setiap hari membimbing anak|di 23 56,10%
rumah
B Kadang-kadang, kalau ada waktu 10 24,39%
C Kalau anak bertanya baru dibimbing 8 19,51%
Jumlah 41 100 %

Dari tabel 1V.20 diatas diperoleh data tentangvireksi bimbingan orang
tua kepada anak untuk belajar di rumah olehh otaagnurid SD Negeri 002
Desa Pantai Cermin. Diperoleh data orang tua yagrjawab: hampirr setiap hari
membimbing anak di rumah ada 23 responden (56,1f¥#n0)yang menjawab:
kadang-kadang kalau ada waktu ada 10 responde30f@3 dan yang menjawab:
kalau anak bertanya baru dibimbing ada 8 respo(iti®61%)

Dengan demikian dapat diketahui jawaban yang teudda adalah orang
tua yang menjawab: hampir setiap hari membimhbimgk di rumah yaakni ada

23 responden (56,10%) dari total responden.



TABEL 1V.21

MOTIVASI ORANG TUA MURID UNTUK MENINGKATKAN /
MEMPERTAHANKAN PRESTASI BELAJAR ANAK DI SEKOLAH

3%

%

OPTION MOTIVASI YANG DIBERIKAN F P
A Memasukkan anak pada bimbingan belajar 29 70,7
B Menyuruh anak belajar sendiri di rumah 11 26,83
C Tidak melakukan apa-apa 1 2,449
Jumlah 41 100 %

Dari tabel IV.21 diatas diperoleh data tentangivasti orang tua kepada

anaknya untuk meningkatkan atau mempertahankartaprelselajar anak di

sekolah. Diperoleh data orang tua yang menjawabmadekkan anak pada

bimbingan belajar ada 29 responden (70,73%) dag yaenjawab: Menyuruh

anak belajar sendiri di rumah ada 11 responder83%6), dan yang menjawab:

Tidak melakukan apa-apa ada 1 responden (2,44%)

Dengan demikian dapat diketahui jawaban yang mteudda adalah orang

tua yang menjawab memasukkan anak pada bimbingdsjabeyakni 29

responden atau 70,73% dari tatal responden.



TABEL 1V.22

CARA ORANG TUA MURID MEMPERHATIKAN PERKEMBANGAN

PRESTASI BELAJAR ANAK DI SEKOLAH

OPTION CARA YANG DILAKUKAN F P

A Memeriksa buku-buku pelajaran anak 31 75,61%
setiap harinya

B Kadang-kadang saya memeriksa kalau 14 21,95%
ada waktu

C Tidak pernah mengikuti perkembangan 0 2,44%
prestasi belajar anak

Jumlah 41 100 %
Dari tabel 1V.22 diatas diperoleh data tentang acasrang tua

memperhatikan perkembangan prestasi belajar anakmyaroleh data orang tua
yang menjawab: Memeriksa buku-buku pelajaran aredlas harinya ada 31
responden (75,61%) dan yang menjawab: Kadang-kaskaym memeriksa kalau
ada waktu ada 14 responden (21,95%) dan yang manjawidak pernah
mengikuti perkembangan prestasi belajar anak &diaksama sekali.

Dengan demikian dapat diketahui jawaban yang tedda adalah orang

tua yang menjawab Memeriksa buku-buku pelajarak aatiap harinya yakni 31

responden atau 75,61% dari tatal responden.




TABEL 1V.23
MOTIVASI ORANG TUA KEPADA ANAK AGAR PRESTASI BELAJAR

MENINGKAT
OPTION FASILITASYANG DIBERIKAN F P
A Memberikan hadiah kepada anak yang 25 60,98%
berprestasi
B Memberikan hadiah jika anak meminta 7 17,0706
C Terserah kepada anak 9 21%
Jumlah 41 100 %

Dari tabel IV.23 diatas diperoleh data tentangivasi orang tua kepada
anak agar prestasi belajar meningkatkan. Diperadela orang tua yang
menjawab: Memberikan hadiah kepada anak yang lstgsie ada 25 responden
(60,98%) dan yang menjawab: memberikan hadiah gikak meminta ada 7
responden (17,07%) dan yang menjawab: terseraldiegr@ak ada 9 responden
(21%)

Dengan demikian dapat diketahui jawaban yang mteudda adalah orang
tua yang menjawab Memberikan hadiah kepada analf parprestasi yakni 25

responden atau 60,98% dari tatal responden.



TABEL 1V 24

REKAPITULASI HASIL ANGKET TENTANG EKONOMI ORANGTUA
MURID

SDN 002 DESA PANTAI CERMIN

ITEM ANGKET YANG TELAH DIBERI BOBOT

No | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1d 1] Jumlah Rata-rata Katagor
1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 2,82 Tinggi

2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 30 2,73 Tinggi

3 1 1 2 3 2 2 3 2 2 2 2 22 2,00 Sedang
4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 2,82 Tinggi

5 1 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 25 2,27 Sedang
6 2 1 2 3 3 3 3 2 3 3 2 27 2,45 Sedang
7 1 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 25 2,27 Sedang
8 1 1 2 2 3 3 3 2 2 2 2 23 2,09 Sedang
9 1 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 25 2,27 Sedang
10 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 29 2,64 Tinggi

11 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 30 2,73 Tinggi

12 1 1 2 2 2 2 3 2 2 3 2 22 2,00 Sedahg
13 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 30 2,73 Tinggi

14 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 28 2,55 Sedahg
15 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 2 28 2,55 Sedahg
16 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 29 2,64 Tinggi

17 1 2 1 3 2 2 3 2 2 2 2 22 2,00 Sedahg
18 1 3 1 3 2 2 3 2 2 2 2 23 2,09 Sedahg
19 1 3 1 3 3 3 3 3 2 2 2 26 2,36 Sedahg
20 1 3 1 3 2 2 3 3 2 2 2 24 2,18 Sedahg
21 1 2 1 3 3 3 3 3 2 2 2 25 2,27 Sedahg
22 1 1 2 3 2 2 3 3 2 2 2 23 2,09 Sedahg
23 1 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 21 1,91 Rendah
24 1 1 1 2 1 2 3 2 2 2 2 19 1,73 Rendah
25 1 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 21 1,91 Rendah
26 1 2 2 1 1 2 3 2 2 2 2 20 1,82 Rendah
27 1 2 1 1 1 2 3 2 2 2 2 19 1,73 Rendah
28 1 1 2 1 1 2 3 2 2 2 2 19 1,73 Rendah
29 1 2 2 1 1 2 3 2 2 1 1 18 1,64 Rendah
30 1 2 2 2 1 2 3 2 2 1 1 19 1,73 Rendah
31 1 1 2 2 1 2 3 2 2 1 1 18 1,64 Rendah
32 1 2 1 2 2 2 3 2 2 1 1 19 1,73 Rendah
33 1 2 1 2 2 2 3 2 2 1 1 19 1,73 Rendah
34 1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 1 16 1,45 Rendah
35 2 2 1 2 3 3 1 3 3 3 2 25 2,27 Sedahg
36 1 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 18 1,64 Rendah
37 1 2 1 2 1 2 2 2 1 1 1 16 1,45 Rendah
38 1 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 16 1,45 Rendah
39 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 14 1,27 Rendah
40 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 15 1,36 Rendah
41 1 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 16 1,45 Rendah




TABEL 1V 25

REKAPITULASI HASIL ANGKET TENTANG PEMBERIAN MOTIVASI

BELAJAR OLEH ORANGTUA MURID
SDN 002 DESA PANTAI CERMIN

ITEM ANGKET YANG TELAH DIBERI BOBOT
No |1 2 3 4 5 6 7 8 9 Jumlah Rata-rafa Katagpori
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 3,00 Tinggi
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 3,00 Tinggi
3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 24 2,67 Tinggi
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 3,00 Tinggi
5 2 3 3 3 2 2 3 3 3 23 2,56 Sedan
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 3,00 Tinggi
7 2 3 3 3 3 2 3 3 2 24 2,67 Tinggi
8 2 3 3 2 3 3 3 3 2 24 2,67 Tinggi
9 2 3 3 2 3 2 3 3 2 23 2,56 Sedan
10 | 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 3,00 Tinggi
11 | 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 3,00 Tinggi
12 | 2 3 3 2 3 2 3 3 2 23 2,56 Tinggi
13 | 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 3,00 Sedang
14 | 3 3 2 2 3 3 3 3 3 25 2,78 Tinggi
15 | 3 2 3 3 3 3 3 3 3 26 2,89 Tinggi
16 | 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 3,00 Tinggi
17 | 2 2 3 3 3 1 3 3 3 23 2,56 Sedang
18 | 3 3 3 3 3 1 3 3 3 25 2,78 Tinggi
19 | 2 3 3 3 3 3 3 3 3 26 2,89 Tinggi
20 | 3 3 3 3 3 1 3 3 3 25 2,78 TingQi
21 | 3 3 3 1 3 3 3 3 3 26 2,89 Tinggi
22 | 3 3 3 2 3 2 3 3 1 23 2,56 Tinggi
23 | 3 3 3 2 3 1 3 3 3 24 2,67 Tinggi
24 | 3 3 3 2 3 2 3 3 1 23 2,56 Sedang
25 | 3 2 3 2 3 1 2 3 3 22 2,44 Sedang
26 | 3 2 3 1 3 1 3 3 1 20 2,22 Sedang
27 | 3 2 2 1 1 1 3 3 1 17 1,89 Kurang
28 | 3 2 2 2 3 2 3 3 3 23 2,56 Sedan
29 | 3 2 2 2 1 3 3 3 1 20 2,22 Sedang
30 | 3 2 2 2 1 3 3 2 3 21 2,33 Sedang
31 | 1 1 2 2 3 3 2 2 3 19 2,11 Sedang
32 |1 2 2 2 3 3 2 2 1 18 2,00 Sedan
33 |1 2 2 2 3 3 2 2 3 20 2,22 Sedan
34 |1 1 2 2 3 2 2 2 3 18 2,00 Sedang
35 | 3 2 2 2 3 3 2 3 3 23 2,56 Sedang
36 |1 2 2 2 3 1 2 2 2 17 1,89 Kurang
37 | 1 2 2 2 3 2 2 3 1 18 2,00 Sedan
38 |1 2 2 2 3 3 2 2 1 18 2,00 Sedan
39 |1 2 2 2 3 3 2 2 3 20 2,22 Sedang
40 | 1 2 2 1 3 3 1 1 3 17 1,89 Kurang
41 | 1 2 2 2 3 3 2 2 1 18 2,00 Sedang




C. Analisa Data
Setelah data diperoleh, maka langkah selanjutnydaladmenganalisis

data. Analisis data dilakukan dengan menggunakammgram SPSS.

Case Processing Summary

Case
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Per cent

PEMBERIAN
MOTIVASI BELAJAR
MURID SDN 002
DESA PANTAI
CERMIN

TINGKAT EKONOM| 41 100% 0 0% 41 100%
ORANG TUA MURID
SDN 002 DESA
PANTAI CERMIN




PEMBERIAN MOTIVASI BELAJAR MURID SDN 002 DESA PANTAICERMIN
TINGKAT EKONOMI ORANG TUA MURID SDN 002 DESA PANTAI CERMIN

Crosstabulation

TINGKAT EKONOMI| ORANG
TUA MURID SDN 002 DESA
PANTAI CERMIN

PEMBERIAN
MOTIVASI BELAJAR
OLEH ORANG TUA
MURID SDN 002 DESA
PANTAICERMIN

Kurang

Sedang

Tinggi

Total

Count
Expected Count
Count
Expected Count
Count
Expected Count
Count
Expected Count

Rendah | Sedang | Tinggi | Total
3 0 0 3
13 12 5 3.0
1.3 6 0 19
8.3 1.4 3.2 19.0
2 10 7 19
8.3 14 3.2 19.0
18 16 7 41
18.0 16.0 7.0 41.0




Chi-Square Test

Value df Asymp. Sig.
(2-sided)
Pearson Chi-Square 20.020(a) .000
Likelihood Ratio 24.973 .000
Linear-by-Linear
Association 17.399 1 .000
N of valid Cases 41
Symmetrc Measur es
Valuae Approx. Sig
Nominal by Nominal Contingancy Coeficient 573 000
N of Valid Cases 41

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming tidgpothesis.

Interpretasi Output

Besarnya koefisien korela§iontingensi dapat dilihat pada tabeymmetric

measures yaitu 0.573. Dari Ouput di atas dapat diketahuiab®ga provabalitas

0.000 lebih kecil dari 0.05.

Jadi Hipotesa yang diterima adalah Hipotesa AltdtnBengan demikian

kesimpulannya adalah terdapat korelasi positif yamgifikan antara tingkat

ekonomi orang tua dengan pemberian motivasi beteggr murid Sekolah Dasar

Negeri 002 desa Pantai Cermin.







BAB.V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penygjian dan analisis data yang telah disgikan pada bab
sebelumnya, maka dapat penulis simpulkan sebagai berikut:

Berdasarkan analisis terakhir dari data-data yang penulis dapatkan melalui
angket dengan menggunakan program SPSS dengan analisis Koefisien
Kontingens diketahui besarnya provabalitas 0.000 lebih kecil dari 0.05.

Dengan demikian maka hipotesa nol ditolak dan hipotesa aternative
diterima.

Dengan kata lain dapat penulis simpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat ekonomi orang tua terhadap pemberian motivasi belgar
murid SD Negeri 002 Desa Pantai Cermin Kecamatan Tapung Kabupaten

Kampar.

B. Saran
1. Untuk orang tua

Diharapkan kepada orang tua siswa agar memperhatikan kelangsungan
pendidikan anaknya. Orang tua juga harus optimis, bahwa anak harus pandai atau
lebih cerdik dari pada orang tua. Orang tua juga hendaknya menyadari betapa
pentingnya pendidikan bagi anak. Bailk masa sekaang maupun masa yang akan

datang.



2. Untuk Kepala Sekolah SDN 002

Diharapkan kepada K epala Sekolah agar dapat melakukan kerja sama yang
baik dengan para orang tua siswa khususnya dalam pemberian motivasi belgar
bagi anak. Dengan adanya kerjasama yang baik diharapkan para orang tua akan
lebih termotivasi untuk mendukung dan mendorong anak-anaknya agar |ebih giat
belajar.

Dengan demikian pada akhirnya tujuan pendidikan yang ingin dicapai oleh
kedua belah pihak akan dapat terlaksana dengan baik.
3. Untuk pemerintah

Kepada pemerintah khususnya Kepala Desa (Kades) agar dapat mencari
jalan keluar, sehingga masyarakat yang ekonominya masih rendah dapat
memberikan motivasi belgjar bagi anaknya.

Kepada pemerintah terkait agar memberikan penyuluhan kepada
masyarakat tentang pentingnya pendidikan untuk mengisi kemerdekaan ini, baik

pendidikan umum maupun agama.
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